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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

Dewasa ini, globalisasi mempunyai pengaruh yang sangat besar terutama 

pada pembelajaran Bahasa Indonesia. Banyak penutur asing yang ingin belajar 

Bahasa Indonesia agar mereka bisa menjalin kerja sama dengan pemerintah 

Indonesia atau sebaliknya. Untuk itu perlu dilakukan pertukaran belajar melalui 

program BIPA (Bahasa Indonesia Penutur Asing) agar memudahkan para penutur 

asing dalam mengembangkan kemampuan berbahasa Indonesia. Agar proses 

pembelajaran menjadi menarik perlu diintegrasikan dengan pembelajaran karya 

sastra, yaitu, puisi. Penggunaan puisi dalam pembelajaran BIPA dapat 

memudahkan pelajar untuk berkomunikasi dan belajar budaya serta 

menumbuhkan kreativitas pelajar BIPA. Diketahui kreativitas merupakan salah 

satu keterampilan yang harus dikuasai oleh para pelajar di abad 21 untuk membuat 

pembelajaran Bahasa menjadi lebih menarik. Untuk itu, pengajar dapat 

menggunakan strategi formula untuk mengembangkan keterampilan kreativitas 

siswa dalam proses pembelajaran Bahasa Indonesia dan puisi bagi pelajar BIPA. 

Penggunaan strategi formula memberikan kebebasan bagi pelajar untuk 

berkreasi karena pengajar menyediakan berbagai macam materi pembelajaran dan 

memberikan berbagai macam karya sastra yang dapat menumbuhkan kreativitas 

siswa dalam proses pembelajaran puisi dan bahasa serta mendorong mereka untuk 

menggunakan Bahasa Indonesia selama mereka berkomunikasi untuk 

menyelesaikan tugas yang telah diberikan oleh pengajar (Hismanoglu and 

Hismanoglu, 2011). Selain itu, penggunaan strategi formula dapat meningkatkan 

keterlibatan siswa secara aktif. 

Hasil pengamatan di lapangan menunjukkan bahwa keterampilan 

kreativitas mahasiswa BIPA sangat rendah. Hal ini dapat dilihat pada aspek 

imajinasi, yaitu pelajar kurang mampu menciptakan puisi untuk mempermudah 

belajar Bahasa Indonesia. Hal ini disebabkan pengajar lebih senang menggunakan 

metode ceramah selama proses pembelajaran serta mendominasi kelas. Pengajar 

tidak memberikan siswa kesempatan untuk bereksplorasi menggunakan Bahasa 



Indonesia, sebagai akibatnya siswa tidak mempunyai motivasi untuk belajar dan 

menjadi pasif. Mereka lebih senang menjadi pendengar. Selain itu, pengajar juga 

tidak menggunakan karya sastra atau puisi dalam proses pembelajaran yang dapat 

memotivasi siswa untuk menggunakan Bahasa Indonesia dan budaya. Penggunaan 

puisi dapat menumbuhkan kreativitas siswa dalam pembelajaran. 

Kreativitas merupakan proses mental individu yang melahirkan gagasan, 

proses, metode ataupun produk baru yang bersifat imajinatif, estetis, fleksibel, 

integrasi, suksesi, diskontinuitas, dan diferensiasi yang berdaya guna dalam 

berbagai bidang untuk pemecahan suatu masalah (Richards, 2013). Ketika siswa 

memiliki kreativitas, siswa dapat mengelola informasi, melakukan sesuatu dan 

membuat sesuatu atau produk yang dapat dimaknai pada individunya (Setyowati, 

Kristin and Anugraheni, 2018). Terkait dengan asesmen kreativitas memiliki 

beberapa aspek seperti keterampilan berpikir lancar (fluency), keterampilan 

berfikir luwes (flexibility), keterampilan berfikir orisinal (originality), 

keterampilan mengelaborasi (elaboration). Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

penggunaan puisi dalam pembelajaran Bahasa Inggris dapat menumbuhkan 

keterampilan kreativitas siswa terutama dalam menunjang kemampuan Bahasa 

Inggris mahasiswa di Jepang karena mahasiswa mampu meggunakan ekspresi-

ekspresi yang ada dalam puisi dapat mempermudah mahasiswa Jepang dalam 

belajar Bahasa Inggris serta mereka mempunyai ketertarikan untuk 

mengembangkan keterampilan kreativitas mereka melalui penulisan puisi 

(Rosenhan and Galloway, 2019). Selain itu, penggunaan berbagai macam media 

yang bervariasi dapat meningkatkan kreativitas mahasiswa dalam penulisan puisi. 

Untuk mengisi gap penelitian yang menunjukkan masih sedikit penelitian 

yang meneliti tentang penggunaan strategi formula untuk menumbuhkan 

kreativitas maka penelitian ini memfokuskan; 1) Bagaimana menumbuhkan 

kreativitas pelajar BIPA dalam menulis puisi dengan menggunakan strategi 

formula. 2) Bagaimana hasil kreativitas puisi pelajar BIPA sebagai hasil 

penerapan strategi formula. 

  



BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

Keterampilan berbahasa merupakan kemampuan menggunakan Bahasa 

dengan cara mendengar (menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. 

Keterampilan berbahasa dibagi menjadi dua yaitu lisan dan tulis. Lisan 

meliputi menyimak dan berbicara, sedangkan keterampilan berbahasa tulis 

meliputi membaca dan menulis (D, Anggraini and Sunarti, 2009). Berdasarkan 

aspek keterampilan berbasaha tersebut bisa diketahui bahwa pembelajaran 

menulis puisi digunakan untuk meningkatkan kemampuan menulis mahasiswa 

secara tulis. 

Hamzah mengemukakan bahwa proses menulis dilaksanakan melalui 

beberapa tahapan yaitu; persiapan menulis, menulis, revisi, dan membaca ulang 

naskah tulisan (Hamzah, B, 2007). Tahap persiapan meliputi pengumpulan ide 

dan informasi, mencari topik, mempersempit permasalahan, menentukan 

topik, menulis ide, dan menganalisa materi yang terkumpul merupakan bagian 

paling utama dalam penulisan puisi. Sutedjo Kasnadi mengemukakan bahwa 

puisi merupakan Bahasa yang berbeda dengan Bahasa sehari-hari karena puisi 

lebih mengedepankan ekspresi yang sarat akan makna (Sutedjo, 2008). Proses 

kreatif penulisan puisi dimulai dengan mencari ide. Karena puisi merupakan 

ekspresi Bahasa sehari-hari yang mengandung makna konotatif maka 

mahasiswa BIPA perlu memahami kosakata Bahasa Indonesia dengan tepat. 

Bahasa Indonesia bagi Penutur Asing (BIPA) merupakan program 

pengajaran bahasa Indonesia yang ditujukan untuk penutur asing. Pembelajar 

asing yang belajar bahasa Indonesia adalah pembelajar yang berkebangsaan 

non-Indonesia dan berbahasa ibu bukan bahasa Indonesia. Pembelajar BIPA 

biasanya merupakan pembelajar yang memiliki latar belakang budaya berbeda 

dengan budaya bahasa yang dipelaja-rinya. Umumnya pembelajar BIPA 

merupakan pembelajar dewasa yang belajar bahasa Indone- sia sebagai 

bahasa asing atau bahasa kedua. Penggunaan bahasa Indonesia sebagai bahasa 

kedua bagi mahasiswa penutur bahasa asing pun tak lepas dari kesalahan. 



Kesalahan berbahasa bisa terjadi karena adanya banyak hal, misal-nya 

pengaruh bahasa ibu, kekurangpahaman pemakai bahasa terhadap bahasa yang 

dipakainya dan pengajaran bahasa yang kurang sempurna (Setyawati, 2010). 

Kondisi di lapangan bahwa sebagian besar mahasiswa asing berbahasa 

ibu Thai dan Melayu, sehingga dalam pembelajaran bahasa Indonesia sering 

terjadi ketidak tepatan pemilihan kata dalam berkomunikasi. Dalam 

pembelajaran program BIPA kesalahan yang sering terjadi pada mahasiswa 

penutur bahasa asing di UNS hampir semua dwibahasawan. Anjarsari dkk 

mengatakan terjadinya kontak bahasa disebabkan adanya kedwibahasaan 

atau keanekabahasaan. Kesalahan berbahasa seorang dwibahasawan   bisa 

terjadi di semua aspek keterampilan berbahasa, yaitu keterampilan menyimak, 

berbicara, membaca, dan menulis, baik dari segi linguistik, seperti fonologi, 

morfologi, serta sintaksis, maupun dari segi nonlinguistik, yaitu makna dan isi 

tuturan Bahasa (Anjarsari Nurvita, 2013). Seringnya mahasiswa BIPA 

melakukan kesalahan (error) mengakibatkan perlu adanya strategi yang tepat 

untuk memudahkan mahasiswa membuat puisi tanpa ada kesalahan 

pemahaman kosa kata. 

Aspek kebahasaan yang dikembangkan dari mahasiswa BIPA 

mencakup aspek keterampilan menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. 

Hal ini dikarenakan pembelajaran Bahasa meliputi empat aspek seperti yang 

telah dijelaskan diatas (Saddhono, 2012). Mahasiswa BIPA menempatkan 

Bahasa Indonesia sebagai Bahasa asing sehingga strategi pembelajaran yang 

digunakan dalam pembelajaran menulis puisi adalah strategi yang dapat 

memancing kreativitas mahasiswa namun dengan bantuan pengajar yang terus 

memberikan stimulus maupun formula. 

Tingkat kreativitas mahasiswa berbeda-beda. Potensi kreativitas harus 

dibangkitkan dan dikembangan dalam proses pembelajaran sesuai dengan 

taksonomi Bloom. Guilford dalam Munandar mengemukakan bahwa 

kreativitas ditandai dengan adanya sensitivitas problem, kelancaran berpikir, 

memiliki ide baru, ketepatan dan manfaat ide tersebut, fleksibilitas, 

kemampuan menyesuaikan dengan perubahan (Munandar, 1999). Sedangkan 

Sujinah mengatakan bahwa kreativitas merupakan suatu proses upaya manusia 



atau bangsa untuk membangun dirinya dalam berbagai aspek kehidupan. 

Tujuan pembangunan diri itu ialah untuk menikmati kualitas kehidupan yang 

semakin baik (Sujinah, Ngatma’in, M. Endang W., Pheni Cahya, Insani 

Wahyu, 2013). 

Setiap orang memiliki potensi kreatif dalam derajat yang berbeda-beda 

dan dalam bidang yang berbeda-beda. Potensi ini perlu dipupuk sejak dini agar 

dapat diwujudkan. Untuk itu diperlukan kekuatan-kekuatan pendorong, baik 

dari luar (lingkungan) maupun dari dalam individu sendiri. Perlu diciptakan 

kondisi lingkungan yang dapat memupuk daya kreatif individu, dalam hal ini 

mencakup baik dari lingkungan dalam keluarga maupun kebudayaan. Tumbuh 

kembangnya kreativitas diciptakan oleh seseorang individu tidak dapat luput 

dari pengaruh kebudayaan serta pengaruh masyarakat tempat individu itu 

hidup dan bekerja (Nursisto, 2000). Kompetensi kreativitas secara umum 

seperti yang dikemukakan Reckwitz saat ini harus ditingkatkan dan 

dikembangkan di Institusi Pendidikan Barat. Kreativitas semakin dihargai 

karena dijadikan atribut lulusan (Reckwitz, 2017). Kreativitas dalam 

pembelajaran Bahasa dapat membentuk jati diri pelajar Bahasa sebagai bahan 

refleksi diri. 

Teknik merupakan serangkaian langkah yang diambil seseorang untuk 

menggunakan makhluk model umum apa pun yang digunakan di kelas. Ketika 

kita menggunakan istilah metode, berarti beberapa keteraturan cara melakukan 

sesuatu. Istilah strategi menyiratkan perencanaan yang matang untuk 

dilakukan sesuatu (Orlich, D.C, Harder, R.J, 2010). Strategi menurut Majid 

adalah“strategy is perceived as plan or a set of explicit intention preceeding an 

controlling action” (Majid, 2013). Berdasarkan definisi tersebut kita bisa 

ketahui bahwa strategi merupakan rencana atau kehendak yang disusun 

terlebih dahulu untuk dapat mengendalikan kegiatan yang diinginkan. 

Strategi dalam dunia militer didefinisikan sebagai cara penggunaan 

seluruh kekuatan militer untuk memenangkan suatu peperangan (Muhajir, 

2000). Strategi menurut Syaiful Bahri Djamarah merupakan sebuah cara atau 

sebuah metode, sedangkan secara umum strategi memiliki pengertian suatu 

garis besar Haluan untuk bertindak dalam usaha mencapai sasaran yang telah 



ditentukan (Djamarah, 2010). Secara umum strategi diartikan sebagai garis 

besar Haluan pengajar dalam bertindak untuk dapat mencapai tujuan yang 

telah ditentukan. Hubungannya dengan pembelajaran, strategi dapat diartikan 

sebagai pola kegiatan pengajar dan murid sebagai interaksi untuk mencapai 

tujuan yang telah ditetapkan. 

Helvi Koch & Nadine Sporer dalam penelitiannya mengemukakan 

bahwa pengajar menerapkan strategi dalam pembelajaran menulis berdasarkan 

teori dan psikologi Pendidikan karena lebih efektif. Studi terbaru mengatakan 

bahwa instruksi membaca efektif dapat meningkatkan kompetensi didaktis 

pengajar dalam mengembangkan literasi siswa (Koch, Helvi & Sporer, 2017). 

Berdasarkan penelitian tersebut bisa dipahami apabila pemilihan strategi 

pembelajaran sangat penting untuk dapat meningkatkan kompetensi siswa. 

Strategi merupakan perencanaan beserta langkah-langkah pembelajaran yang 

dipilih agar dapat mencapai tujuan pembelajaran dengan baik. 

Strategi yang digunakan dalam penelitian ini adalah strategi formula. 

Strategi ini dilakukan dengan pengenalan puisi dengan pengembangan formula 

indera, warna, pengandaian dan harapan telah mampu meningkatkan 

kemampuan siswa dalam mengikuti langkah-langkah menulis puisi dengan 

cara mengidentifikasi sekaligus menentukan objek, memberi prespektif 

terhadap objek, merumuskan tema, dan membuat jaring-jaring pemahaman 

untuk dikembangkan dalam bait-bait puisidengan orientasi indera, warna, 

pengandaian dan harapan. Pengenalan puisi dengan pengembangan empat 

formula ini juga meningkatkan pemahaman siswa tentang (1) diksi yang 

konotatif, sugestif, asosiatif, dan magis; (2) pencitraan berupa pencitraan visual, 

auditif, dan taktil; dan (3) kepaduan isi dalam menulis puisi (Nurhalimah, 

2009). 

  



BAB III 

TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN 

 

A. Tujuan Penelitian: 

1. Menjelaskan proses menumbuhkan kreativitas pelajar BIPA 

dalam menulis puisi dengan menggunakan strategi formula. 

2. Menjelaskan hasil kreativitas puisi pelajar BIPA sebagai hasil 

penerapan strategi formula. 

B. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Secara umum, diharapkan penelitian ini dapat menambah 

pengetahuan dan memberikan pengalaman bagi masyarakat 

mengenai pembelajaran pelajar BIPA dalam menulis puisi. Secara 

khusus penelitian ini dapat menunjukkan hasil pembelajaran 

melalui strategi formula yang dapat mendukung kreatifitas 

mahasiswa BIPA 

2. Manfaat Praktis 

Diharapkan penelitian ini dapat menjadi sumbang sih dalam ilmu 

pengetahuan dalam mengembangkan pembelajaran bahasa 

Indonesia terhadap mahasiswa asing (BIPA). 

  



BAB IV 

METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini menggunakan kuantitatif pendekatan dengan penelitian 

pra-eksperimental dan desainnya adalah satu kelompok pretest-posttest. 

Pendekatan kuantitatif adalah pendekatan yang mempelajari masalah 

permukaan atau bagian luar, kemudian cenderung atomistik atau memecahkan 

bagian-bagian yang sebenarnya, mencari hubungan antara variabel batasan. 

Hal ini bertujuan untuk menemukan generalisasi yang digunakan untuk 

memprediksi. Selain itu juga cenderung deterministik yang menitikberatkan 

pada kepastian untuk menguji hipotesis (AR, Syamsudin,  2015). 

Istilah "desain penelitian eksperimental" secara sentral berkaitan 

dengan membangun penelitian yang memiliki validitas kausal (atau internal) 

yang tinggi. Validitas kausal menyangkut keakuratan pernyataan mengenai 

hubungan sebab dan akibat (Mitchell, Ojmarrh, 2015). Misalnya, apakah 

variabel 1 menyebabkan variasi pada variabel 2? Atau apakah variabel 2 

menyebabkan variasi pada variabel 1? Atau apakah variabel 3 menyebabkan 

variasi pada variabel 1 dan 2? Dan seberapa besar hubungan kausal antar 

variabel? Dengan demikian, desain penelitian seperti yang digunakan di sini 

adalah perhatian dari penelitian penjelasan dan evaluasi tetapi umumnya tidak 

berlaku untuk penelitian eksplorasi atau deskriptif. 

Penelitian eksperimen menurut Jonn W Best terdiri dari tiga jenis, 

yaitu; 1) Pra-eksperimen (Pre-experimental), 2) Eksperimen yang benar (True 

experimental), 3) Eksperimen semu (quasi-experimental). Desain penelitian 

yang menggunakan one group pre-test post-test design adalah desain penelitian 

yang kelompoknya tidak diambil secara acak atau berpasangan, juga tidak ada 

kelompok pembanding, tetapi akan memberikan pretest dan posttest selain 

perlakuan (Sukmadinata, Nana Syaodih, 2012). Penggunaan tes bertujuan 

untuk mengukur ada atau tidaknya kemampuan benda yang diperiksa dan 

dimensinya. Instrumen yang digunakan untuk mengukur dasar kemampuan 

dan prestasi tes yang digunakan dua kali, yaitu sebelum dan sesudah perlakuan 

atau tes awal dan pasca-tes. 



Kemudian untuk mengetahui efektivitas, Soetomo (1993) menyatakan 

bahwa efektivitas dapat diartikan sejauh hal-hal yang telah direncanakan dapat 

terlaksana. Jika hasilnya menunjukkan persentase yang besar atau tidak jauh 

dari rencana, maka dapat dikatakan efektif. Sebaliknya, jika hasilnya jauh dari 

rencana, dapat dikatakan tidak efektif. Dalam pelaksanaannya, pembelajaran 

yang efektif merupakan hal yang menjamin tercapainya tujuan pembelajaran 

yang ditandai dengan tercapainya kompetensi pembelajaran setelah 

pembelajaran. 

Kemudian untuk mengukur efektivitas digunakan analisis data uji-t 

merupakan perhitungan untuk mengetahui keefektifan strategi formula yang 

diimplementasikan pada pembelajaran puisi dengan rumus: 

= 𝑀𝑑
Md

√
Ʃ X2 d

N (N− 1)

 

Penjelasan: 

Md : Mean dari selisih antara pre test dan post-test  

Xd : Penyimpangan dari masing-masing mata pelajaran (d-Md) 

Ʃ X2 d: total deviasi kuadrat 

N : subjek pada sampel 

d.b : N-1 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli sampai dengan September 

2020. Adapun alur penelitian 

No Kegiatan Keterangan 

1 Pre test Pemberian tes awal tentang kemampuan 

mahasiswa BIPA dalam menulis puisi 

menggunakan bahasa indonesia 

2 Mencari Unsur 

Intrinsik 

Materi puisi diberikan kepada mahasiswa 

BIPA, kemudian mahasiswa mencari unsur-

unsur intrinsik secara individu dan kelompok 

3 Presentasi Mahasiswa mempresentasikan karyanya 

kemudian guru memberikan feedback 

mengenai tulisan-tulisan mereka. 

4 Tugas membuat Dosen menyediakan beberapa topik terkait 



kerangka puisi puisi yang akan dibuat oleh Mahasiswa BIPA 

sesuai dengan rubrik penelitian. 

5 Mahasiswa 

menunjukkan 

progresnya 

Mahasiswa menunjukkan progress puisinya, 

kemudian dosen serta teman-teman 

memberikan feedback terhadap karya tersebut 

kemudian mahasiswa merevisi sesuai masukan. 

6 Publikasi Mahasiswa membuat buku hasil karya 

mahasiswa BIPA 

7 Post test Pemberian tugas akhir mahasiswa BIPA dalam 

menulis puisi menggunakan bahasa indonesia 

 

 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam suatu penelitian, 

ditentukan oleh orientasi teoritis peneliti, oleh masalah dan tujuan penelitian 

studi, dan dengan sampel yang dipilih. Dalam penelitian ini Teknik 

pengumpulan data dengan observasi dan wawancara kepada dosen pengajar. 

De Marrais mendefinisikan wawancara  penelitian sebagai "proses di mana 

seorang peneliti dan peserta terlibat dalam percakapan yang berfokus pada 

pertanyaan terkait dengan studi penelitian ”(De Marrais, 2004).  

Teknik analisis data dilakukan dengan tiga tahapan yaitu; 1) Tidak 

memihak artinya tidak membahas data-data yang telah dikumpulkan 

berdasarkan opini atau hal-hal yang disukai peneliti semata. 2) Jujur dalam 

penelitian untuk memberikan hasil berdasarkan sudut pandang yang obyektif. 

Peneliti harus melaporkan seluruh temuan meskipun bertentangan dengan 

temanya. 3) Penelitian harus melindungi privasi narasumber, hal ini dengan 

memisahkan nama dari tanggapan selama proses pengkodean atau pencatatan. 

Hal ini dimaksudkan untuk melindungi identitas peserta (Creswell and 

Creswell, 2018). 

  



BAB V 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Proses menumbuhkan kreativitas pelajar BIPA dalam menulis puisi 

dengan menggunakan strategi formula 

Guru melakukan beberapa langkah untuk meningkatkan kreativitas 

dalam membuat puisi yang terbagi menjadi empat tahap, yaitu; 1) 

Prapenulisan/ pemodelan 2) Pengaturan/ Brainstorming 3) Menyusun/ 

Membuat Puisi 4) Merevisi. Keempat tahapan ini penting untuk memancing 

pengetahuan, rasa ingin tahu, dan imajinasi tentang topik tertentu yang telah 

ditentukan oleh guru sehingga pada akhirnya siswa dapat menulis puisi. Pada 

tahap awal penciptaan puisi, mereka meniru modeling yang ditunjukkan oleh 

guru. Namun, proses kreatif siswa tumbuh ketika mereka dapat menciptakan 

puisi asli dan memiliki karakteristik yang berbeda. Kreativitas adalah 

Tindakan menghasilkan pemikiran, metode, atau kegiatan segar, selama 

inovasi adalah cara baru untuk mempertimbangkan dan memvariasikannya 

(S.P. Chitra, 2015). 

1. Tahapan pra menulis/ pemodelan 

Pada tahap ini, guru memberikan dua contoh teks puisi berjudul “Aku 

mau”. Puisi ini mengungkapkan perasaan dan keinginan orang. Kedua puisi 

ini menggunakan kata "Aku ingin", tetapi menggambarkan situasi yang 

berbeda. Kedua puisi ini juga menunjukkan perasaan yang berbeda. Dalam 

pembelajaran menulis puisi yang ditujukan untuk siswa BIPA (siswa 

internasional yang belajar bahasa Indonesia), guru harus menunjukkan model 

puisi yang dapat memancing ide dalam membuat puisi versi masing-masing 

siswa. Teks puisi yang digunakan adalah: 

 

Gambar 1: contoh teks puisi 



Teks puisi pertama ini menunjukkan kecemasan akan pandemic Covid-

19 yang melanda dunia. Penulis ingin Corona menghilang dari muka bumi 

untuk bertemu dan berkumpul bersama teman-teman dan keluarganya tanpa 

ada batasan. Dia bisa menikmati pemandangan kota yang ramai. Banyak orang 

yang berjualan, membeli makanan, bahkan sekedar berfoto bersama orang 

tersayang. Penulis berharap Corona segera pergi. 

 

Gambar 2: Contoh teks puisi 2 

Teks kedua ini tentang dilema yang dialami oleh penulis. Dia menjalin 

hubungan romantis dengan seseorang, tetapi hubungan itu mulai bermasalah. 

Dia ingin mengklarifikasi hubungannya dengan bertanya pada pasangannya. 

Dia ingin bertanya apa yang menyebabkan kekasihnya berubah, tetapi dia 

takut. Dia khawatir kekasihnya memiliki wanita lain, dan dia takut kekasihnya 

tidak akan mencintainya lagi. Namun dilemma tersebut tidak hanya dirasakan 

oleh dirinya saja. Kekasihnya juga merasakan hal yang sama. Dia takut untuk 

mengucapkan selamat tinggal karena dia sudah terbiasa bersama. Rasa terbiasa 

akan meninggalkan bekas meski cinta telah memudar. 

Dua situasi dan kondisi puisi yang berbeda menunjukkan bahwa kata 

yang sama, yaitu "aku ingin" dapat diterjemahkan secara beragam oleh siswa 

tergantung pada ide dan fakta yang mereka pilih untuk membuat puisi. 

Berdasarkan penjelasan dosen tentang pengertian, jenis, ciri, struktur, dan cara 

membuat puisi, mahasiswa akan mendapatkan gambaran tentang cara 

membuat puisi dalam bahasa Indonesia. Mereka dapat mengasosiasikan satu 

kata dengan kata lain untuk menambahkan unsur keindahan puisi. 

2. Aransemen/ brainstorming 

Brainstorming adalah metode untuk menghasilkan ide, menentukan 



solusi, dan mengungkapkan pemikiran otentiknya. Tujuan utama dari 

brainstorming adalah untuk menciptakan solusi sebanyak mungkin untuk 

memecahkan masalah yang dihadapi (D. Toft, 2012). Siswa melakukan 

brainstorming dengan mencari data terkait topik yang diangkat. Kemudian, 

mereka akan mencari kosakata yang tepat untuk mewakili perasaan dan 

menulis puisi. Setelah itu, sertakan unsur keindahan, konotasi, dan majas agar 

puisi tersebut lebih bermakna. Dosen memberikan langkah-langkah untuk 

membantu siswa BIPA menemukan ide untuk membuat puisi empat yang 

dijelaskan pada tabel di bawah ini: 

 

Gambar 3: tabel Brainstorming 

Peran dosen sangat signifikan dalam tahap brainstorming ini. 

Mahasiswa BIPA adalah mahasiswa internasional yang belajar bahasa 

Indonesia secara online. Mereka pasti kesulitan mengungkapkan gagasan 

tentang Corona dan kemudian mewujudkannya dalam bentuk puisi. 

Keterbatasan kosakata bahasa Indonesia mengakibatkan puisi yang dihasilkan 

memiliki tingkat kreativitas yang rendah. Oleh karena itu, guru harus 

membantu memberikan gambaran tentang jumlah masyarakat Indonesia yang 

terpapar virus Corona. Hal ini disebabkan oleh penanganan pandemi Covid 

yang kurang optimal oleh pemerintah. Dan masalahnya jumlah rumah sakit 

dan tenagakesehatan tidak sebanding dengan pasien Corona, sehingga banyak 

yang meninggal sebelum bisa ditangani dengan baik.Permasalahan yang 

dihadapi saat Corona menyerang Indonesia bisa menginspirasi mahasiswa 

BIPA untuk menulis puisi tentang Corona dari sudut pandang yang berbeda. 

Fokus adalah kunci untuk dapat memilah data yang paling banyak 

dikumpulkan. Tingkat penguasaan ini berkaitan dengan jumlah data dan 



pengetahuan kosakata yang berkaitan dengan topik yang diangkat. Selain itu, 

diperlukan juga perasaan yang mendalam tentang masalah yang diangkat agar 

puisi yang ditulis dapat mewakili perasaan pembaca. Daftar diksi yang dibuat 

akan memudahkan tahapan pembuatan puisi. 

3. Menyusun/ membuat puisi 

Kreatif biasanya dipasangkan dengan berpikir, yang berarti operasi 

kognitif yang berhubungan dengan “individu yang kreatif, bebas, spontan, dan 

tidak dapat diprediksi, dan digunakan untuk menetapkan norma, tujuan, dan 

hasil yang diharapkan (J.Cook, 2012). Pada saat yang sama, Weldo 

mengatakan bahwa menulis kreatif adalah kegiatan untuk membuat teks 

imajinatif dan informatif yang menunjukkan penggunaan struktur teks yang 

tepat, pilihan kata, tanda baca, dan unsur-unsur pembentuk yang tepat (F. 

Weldon, 2013). Menulis puisi merupakan salah satu bentuk penulisan kreatif. 

Melalui menulis puisi, siswa dapat belajar tentang karya sastra imajinatif tetapi 

menggunakan diksi yang memiliki makna kiasan. 

Pengembangan keterampilan menulis dapat meningkatkan kreativitas 

dan memberikan stimulus yang kuat untuk ekspresi diri. Kegiatan ini bertujuan 

untuk memfasilitasi keterampilan sosial dan literasi siswa serta menawarkan 

media untuk mengeksplorasi masalah sosial, politik, kesehatan, dan 

lingkungan di Indonesia sehingga penyelesaian masalah Corona di Indonesia 

terkesan lambat. Pembelajaran menulis dapat memberikan efek jangka 

panjang pada siswa untuk mengasah empati dan kepedulian terhadap sesama 

manusia. Ostrom mengatakan bahwa kegiatan menulis kreatif menciptakan 

pengetahuan karena kegiatan menulis dapat mengajarkan siswa tentang 

kehidupan dan pengalaman pribadi sebagai bentuk ekspresi diri. 

Dalam menulis puisi perlu menghubungkan fiksi dengan peristiwa yang 

dialami pengarang. Pengungkapan peristiwa tersebut membutuhkan gaya 

bahasa simbolik atau semiotik. Simbolik adalah ilusi yang tetap dan kohesif, 

sedangkan semiotik adalah bentuk oposisi. Semiotik menimbulkan 

kebingungan semua pembagian ketat antara maskulin dan feminin dan 

menawarkan untuk mendekonstruksi semua oposisi biner moral, tepat/tidak 

tepat, norma/penyimpangan, waras/gila, milikku/milikmu, otoritas/ketaatan, 



yang dengannya masyarakat seperti kita bertahan (T. Eglaton, 1996). Gaya 

bahasa simbolik dan semiotic membantu mengekspresikan diri dan mengkritik 

suatu peristiwa yang diangkat dalam puisi. Gaya bahasa juga merupakan unsur 

yang sulit diterapkan dalam puisi siswa BIPA, dan ini karena kosakata yang 

mereka ketahui minim. Mereka mengalami kesulitan memahami penggunaan 

satu kata, tetapi kiasan tertentu melambangkannya. Misalnya, penyebutan 

anak yang suka belajar adalah "kutu buku". Pernyataan "sendok perak” untuk 

bawahan. Penyebutan “kaset rusak” menunjukkan betapa buruknya suara 

seseorang yang disindir. Kata-kata konotatif ini sulit dipahami oleh mahasiswa 

BIPA. Oleh karena itu, materi tentang gaya bahasa perlu dijelaskan secara 

mendalam agar mereka bisa membuat puisi yang lebih estetis. 

 

Gambar 4: contoh puisi karya mahasiswa BIPA 

Puisi yang dibuat oleh Zunaira, seorang mahasiswa asal China, sangat 

kering atau dangkal dalam sisi estetika. Dia belum bisa memahami struktur 

puisi. Ia tidak menggunakan bahasa atau simbol semiotik untuk 

menggambarkan penyebaran virus corona, penanganan covid, dan 

harapannya. Dia hanya menulis kalimat pendek tentang Corona. Dia menulis 

tentang pengalamannya jauh dari keluarga selama Corona, namun dia tidak 

menggunakan diksi yang menggambarkan kecemasan dan kesedihan yang 

dihadapi keluarganya di Tiongkok. Dia tidak mengungkapkan hal-hal kritis 

atau kreatif dalam tulisannya. Hal ini menunjukkan bahwa menulis kreatif 

membutuhkan komitmen dan rasa ingin tahu yang tinggi untuk dapat 

menciptakan puisi yang menarik. 

 



4. merevisi 

Tahap revisi merupakan tahap pemberian umpan balik dan evaluasi 

dari dosen untuk meningkatkan kemampuan menulis mahasiswa BIPA. 

Menulis puisi dalam bahasa asing tentu bukan kegiatan yang mudah. Oleh 

karena itu, dosen harus memberikan masukan dan arahan kepada mahasiswa 

untuk merevisi sesuai dengan struktur puisi yang tepat. 

 

Gambar 5: umpan balik tentang kegiatan menulis 

Umpan balik diberikan dengan membuat catatan tentang kesalahan dan 

kesalahan yang harus diperbaiki siswa. Setelah itu, dosen harus meminta hasil 

revisi mahasiswa agar perubahan kemampuan menulis dapat terlihat menjadi 

lebih baik. Pembelajaran menulis dengan strategi Modeling yang dilakukan 

pada mahasiswa BIPA membutuhkan peran dan intervensi dosen yang 

menonjol. Apalagi pembelajaran dilakukan secara online; Hal ini sangat 

menyulitkan siswa yang tidak bisa berbahasa Indonesia dengan lancar. Namun 

tugas membuat puisi akan menyenangkan karena komitmen yang tinggi. 

Mahasiswa harus melakukan penelitian mendalam, mencari referensi diksi dan 

majas yang sering digunakan dalam karya sastra Indonesia, dan memasukkan 

unsur perasaan pribadi pengarang dalam penunjukan yang dibuat. 

 

2. Hasil kreativitas puisi pelajar BIPA sebagai hasil penerapan strategi 

formula. 

Kreatifitas mahasiswa BIPA dapat diketahui melalui rubrik penilaian 

dibawah ini: 



Aspek 

yang 

dinilai 

1 2 3 4 

Tema Tema 

dikembangkan 

tidak optimal. 

Kalimat tidak 

sesuai dengan 

tema sama 

sekali 

Tema 

dikembangkan 

kurang 

optimal. 

Terdapat 

kalimat yang 

tidak sesuai 

dengan tema 

Tema 

dikembangkan 

secara 

optimal. 

Terdapat 

kalimat yang 

kurang sesuai 

dengan tema.  

Tema 

dikembangkan 

secara optinal. 

Kalimat yang 

digunakan 

sesuai dengan 

tema.  

Amanat Amanat yang 

disampaikan 

secara tersirat 

dan tersurat 

tidak mudah 

ditafsirkan 

serta 

dipraktikkan 

dalam 

kehidupan 

sehari-hari 

Amanat yang 

disampaikan 

secara tersirat 

dan tersurat 

kurang mudah 

ditafsirkan 

serta 

dipraktikkan 

dalam 

kehidupan 

sehari-hari 

Amanat yang 

disampaikan 

secara tersirat 

dan tersurat 

mudah 

ditafsirkan 

serta 

dipraktikkan 

dalam 

kehidupan 

sehari-hari 

Amanat yang 

disampaikan 

secara tersirat 

dan tersurat 

sangat mudah 

ditafsirkan 

serta 

dipraktikkan 

dalam 

kehidupan 

sehari-hari 

Rasa Perasaan 

penulis tidak 

kuat sehingga 

dapat 

dirasakan 

dalam setiap 

baris dan bait 

puisi. 

Perasaan 

penulis kurang  

kuat sehingga 

dapat 

dirasakan 

dalam setiap 

baris dan bait 

puisi. 

Perasaan 

penulis kuat 

sehingga 

dapat 

dirasakan 

dalam setiap 

baris dan bait 

puisi. 

Perasaan 

penulis sangat 

kuat sehingga 

dapat 

dirasakan 

dalam setiap 

baris dan bait 

puisi. 

Majas Tidak 

menggunakan 

Kurang 

menggunakan 

 

Menggunakan  

Menggunakan 

majas yang 



majas yang 

sesuai dengan 

konteks 

sehingga puisi 

tidak menarik 

majas yang 

sesuai dengan 

konteks 

sehingga puisi 

tidak menarik 

cukup majas 

yang sesuai 

dengan 

konteks 

sehingga puisi 

tidak menarik 

sesuai dengan 

konteks 

sehingga puisi 

tidak menarik 

Irama/ritme Irama/ritme 

yang 

digunakan 

tidak teratur 

Irama/ritme 

yang 

digunakan 

kurang teratur 

Irama/ritme 

yang 

digunakan 

teratur 

Irama/ritme 

yang 

digunakan 

sangat teratur 

Citraan Tidak 

mengandung 

citraan sama 

sekali 

Mengandung 

satu citraan 

Mengandung 

dua citraan 

Mengandung 

lebih dari tiga 

citraan 

Tipografi Struktur antar 

bait tidak 

teratur 

Struktur antar 

bait kurang 

teratur 

Struktur antar 

bait teratur 

Struktur antar 

bait sangat 

teratur 

 

 

Puisi I CORONA ITU 

No Nama 
Aspek yang Dinilai 

Rasa Majas Citraan 

1 Zunaira Kepercayaan - Penglihatan dan 

pendengaran 

2 Hartati Marah dan 

ketakutan 

- Penglihatan dan 

pendengaran 

3 Nazla Takut dan 

percaya 

Corona akan cepat 

dibunuh (Majas 

Personifikasi) 

 

4 Reni Sedih dan cemas - Penglihatan dan 

pendengaran 



5 Eka Percaya - Penglihatan dan 

pendengaan 

6 Anita Tenang dan 

percaya 

Saya percaya dunia 

akan cepat sembuh  

(Majas 

Personifikasi) 

Penglihatan dan 

pendengaran 

7 Naty Tenang - Penglihatan dan 

pendengaran 

8 Cinta Sedih dan stress - Penglihatan dan 

pendengaran 

9 Soo Yeon Cemas - Penglihatan dan 

pendengaran 

 

No Nama Aspek yang 

dinilai 

1 2 3 4 

1 Zunaira Tema   
 

 

Amanat   
 

 

Rasa    
 

Majas 
 

   

Irama/ritme 
 

   

Citraan  
 

  

Tipografi  
 

  

2 Hartati Tema   
 

 

  Amanat   
 

 



Rasa    
 

Majas 
 

   

Irama/ritme 
 

   

Citraan   
 

 

Tipografi  
 

  

3 Nazla Tema   
 

 

  Amanat    
 

Rasa    
 

Majas   
 

 

Irama/ritme 
 

   

Citraan   
 

 

Tipografi  
 

  

4 Reni Tema   
 

 

  Amanat   
 

 

Rasa    
 

Majas 
 

   

Irama/ritme 
 

   

Citraan   
 

 



Tipografi  
 

  

5 Eka Tema   
 

 

Amanat    
 

Rasa    
 

Majas 
 

   

Irama/ritme  
 

  

Citraan   
 

 

Tipografi  
 

  

6 Anita Tema   
 

 

Amanat    
 

Rasa    
 

Majas   
 

 

Irama/ritme  
 

  

Citraan   
 

 

Tipografi  
 

  

7 Naty Tema   
 

 

Amanat   
 

 

Rasa  
 

  



Majas 
 

   

Irama/ritme  
 

  

Citraan   
 

 

Tipografi  
 

  

8 Cinta Tema   
 

 

Amanat    
 

Rasa    
 

Majas 
 

   

Irama/ritme  
 

  

Citraan   
 

 

Tipografi  
 

  

9 Soo Yeon Tema  
 

  

Amanat  
 

  

Rasa   
 

 

Majas 
 

   

Irama/ritme 
 

   

Citraan   
 

 

Tipografi  
 

  



Puisi II AKU INGIN 

No Nama 
Aspek yang Dinilai 

Rasa Majas Citraan 

1 Zunaira Optimis Corona, silakan 

keluar dari bumi kita 

segera! (Majas 

Personifikasi) 

Penglihatan dan 

pendengaran 

2 Hartati Optimis Corona, siapa 

biarkan kamu 

muncul dan 

membayakan 

manusia (Majas 

Personifikasi) 

Penglihatan dan 

pendengaran 

3 Nazla Optimis Corona, redahlah! 

(Majas Personifikasi) 

Penglihatan dan 

pendengaran 

4 Reni Optimis dan 

percaya 

Corona, saya percaya 

manusia akan 

mengalahkan virus 

corona (Majas 

Personifikasi) 

Penglihatan dan 

pendengaran 

5 Eka Optimis Corona, silakan 

keluar dari dunia 

kami (Majas 

Personifikasi) 

Penglihatan dan 

pendengaran 

6 Anita Optimis Corona, saya tidak 

ingin bertemu kamu 

lagi (Majas 

Personifikasi) 

Penglihatan dan 

pendengaran 

7 Naty Optimis Corona, tolong 

lenyap (Majas 

Personifikasi) 

Penglihatan dan 

pendengaran 



8 Cinta Optimis Corona, ayo cepat 

hilang (Majas 

Personifikasi) 

Penglihatan dan 

pendengaran 

9 Soo Yeon Optimis Corona, kaulah 

ssegera menghilang 

seperti abu dari 

planet kita (Majas 

Personifikasi) 

Penglihatan dan 

pendengaran 

 

No Nama Aspek yang 

dinilai 

1 2 3 4 

1 Zunaira Tema    
 

Amanat    
 

Rasa    
 

Majas   
 

 

Irama/ritme  
 

  

Citraan    
 

Tipografi  
 

  

2 Hartati Tema   
 

 

Amanat    
 

Rasa    
 

Majas   
 

 



Irama/ritme  
 

  

Citraan   
 

 

Tipografi  
 

  

3 Nazla Tema   
 

 

Amanat    
 

Rasa   
 

 

Majas   
 

 

Irama/ritme  
 

  

Citraan   
 

 

Tipografi   
 

 

4 Reni Tema   
 

 

Amanat    
 

Rasa    
 

Majas   
 

 

Irama/ritme 
 

   

Citraan   
 

 

Tipografi  
 

  

5 Eka Tema    
 



Amanat    
 

Rasa    
 

Majas   
 

 

Irama/ritme   
 

 

Citraan    
 

Tipografi   
 

 

6 Anita Tema    
 

Amanat    
 

Rasa    
 

Majas  
 

  

Irama/ritme    
 

Citraan    
 

Tipografi  
 

  

7 Naty Tema    
 

Amanat   
 

 

Rasa    
 

Majas  
 

  

Irama/ritme  
 

  



Citraan   
 

 

Tipografi   
 

 

8 Cinta Tema    
 

Amanat    
 

Rasa    
 

Majas  
 

  

Irama/ritme  
 

  

Citraan   
 

 

Tipografi   
 

 

9 Soo Yeon Tema    
 

Amanat    
 

Rasa    
 

Majas   
 

 

Irama/ritme   
 

 

Citraan   
 

 

Tipografi  
 

  

 

  



Puisi III NAMA 

No Nama 
Aspek yang Dinilai 

Rasa Majas Citraan 

1 Zunaira Optimis - Penglihatan dan 

pendengaran 

2 Hartati   Halo Corona, aku 

bertemu kamu 

sudah lama sekali 

 Rumahmu dan 

keluargamu di 

mana？ Tidak 

rindu keluarga ? 

 Aku bisa 

membantu kamu 

pulang, 

 Tetap di sini 

keluargamu pasti 

khawatir 

 Isi alamatmu dan 

aku akan 

mengantarmu! 

(Majas 

Personifikasi) 

Penglihatan dan 

pendengaran 

3 Nazla Optimis Ayo hancurkan 

dinding Corona! 

(Majas Personifikasi) 

Penglihatan dan 

pendengaran 

4 Reni Optimis Ingin corona 

dihilangkan mereka 

(Majas Personifikasi) 

Penglihatan dan 

pendengaran 

5 Eka Cemas - Penglihatan dan 

pendengaran 



6 Anita Optimis Negara sakit parah 

(Majas Personifikasi) 

 

Penglihatan dan 

pendengaran 

7 Naty Kecewa - Penglihatan dan 

pendengaran 

8 Cinta Benci - Penglihatan dan 

pendengaran 

9 Soo Yeon Marah  Engkau! 

Dengarlah suara 

hatimu! 

 Negara sejumlah 

211 jadi korban, 

masih tidak 

cukup? (Majas 

Personifikasi) 

Penglihatan dan 

pendengaran 

 

No Nama Aspek yang 

dinilai 

1 2 3 4 

1 Zunaira Tema   
 

 

Amanat   
 

 

Rasa   
 

 

Majas 
 

   

Irama/ritme  
 

  

Citraan   
 

 

Tipografi  
 

  



2 Hartati Tema    
 

Amanat   
 

 

Rasa   
 

 

Majas    
 

Irama/ritme  
 

  

Citraan    
 

Tipografi    
 

3 Nazla Tema    
 

Amanat   
 

 

Rasa    
 

Majas    
 

Irama/ritme   
 

 

Citraan    
 

Tipografi   
 

 

4 Reni Tema    
 

Amanat   
 

 

Rasa   
 

 

Majas  
 

  



Irama/ritme  
 

  

Citraan   
 

 

Tipografi   
 

 

5 Eka Tema    
 

Amanat   
 

 

Rasa   
 

 

Majas 
 

   

Irama/ritme 
 

   

Citraan   
 

 

Tipografi   
 

 

6 Anita Tema    
 

Amanat    
 

Rasa    
 

Majas    
 

Irama/ritme 
 

   

Citraan   
 

 

Tipografi   
 

 

7 Naty Tema   
 

 



Amanat  
 

  

Rasa   
 

 

Majas 
 

   

Irama/ritme 
 

   

Citraan  
 

  

Tipografi  
 

  

8 Cinta Tema    
 

Amanat    
 

Rasa    
 

Majas 
 

   

Irama/ritme  
 

  

Citraan   
 

 

Tipografi  
 

  

9 Soo Yeon Tema    
 

Amanat    
 

Rasa    
 

Majas    
 

Irama/ritme  
 

  



Citraan   
 

 

Tipografi  
 

  

 

Data pre test dan post test 

pre test post test  Res-1 

76 85 2.11275 

75 80 -1.83359 

72 81 2.32737 

78 82 -2.99456 

71 78 .38103 

74 84 3.22006 

68 70 -4.45801 

67 72 -1.40435 

66 75 2.64930 

 

 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Unstandardized 

Residual 

N 9 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 2.77463166 

Most Extreme Differences Absolute .221 

Positive .138 

Negative -.221 

Test Statistic .221 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

 



 

Berdasarkan hasil uji normalitas diatas, diketahui bahwa nilai signifikansi 0,200 > 

dari 0,05 maka dapat diinterpretasikan bahwa nilai residual berdistribusi normal. 

Karena normal hasil analisis ini dapat masuk ke uji paired t test. 

 

 

Paired Samples Statistics 

 Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 

Pair 1 pre test 71.8889 9 4.22624 1.40875 

post test 78.5556 9 5.24669 1.74890 

 

 

Mean nilai rata-rata pre test 71,8,2, dan post 78,5. 

N itu jumlah sample yang dipakai yaitu ada 9 sampel 

 

 

Paired Samples Correlations 

 N Correlation Sig. 

Pair 1 pre test & post test 9 .849 .004 

 

 

Korelasi antara variable pre test dan post test melalui uji korelasi person produk 

moment. 0,04  < 0,05 maka ada hubungan antara variable pre test dan post test. 

 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t df 

Sig. (2-

tailed) Mean 

Std. 

Deviation 

Std. 

Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pair 

1 

pre test - 

post test 

-

6.66667 

2.78388 .92796 -8.80655 -4.52679 -

7.184 

8 .000 

 



 

Jika sig. (2 tailed) < 0,05, maka terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil 

belajar pada pre test dan post test 

Jika sig. (2 tailed) > 0,05, maka tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara 

hasil belajar pada pre test dan post test. 

 

Pengambilan keputusan: 

Diketahui bahwa nilai sig (2 tailed) sebesar 0,000 < 0,05, maka dapat kita 

simpulkan bahwa terdapat perbedaan yang nyata antara hasil pembelajaran 

mahasiswa BIPA pada data pre test dan post test. 

 

  



BAB VI 

KESIMPULAN 

 

Penelitian ini mengungkap bahwa ada empat tahapan, yaitu; 1) pramenulis/ 

modeling 2) aransemen/ brainstorming 3) membuat draf/membuat puisi 4) revisi 

untuk pembelajaran menulis puisi. Untuk menumbuhkan kreativitas mahasiswa, 

dosen menggunakan bantuan model formula untuk menulis puisi. Guru 

menyediakan materi otentik yang membantu siswa untuk mendapatkan beberapa 

ide. Namun karena keterbatasan waktu dan pengetahuan kosakata, beberapa siswa 

mengalami kesulitan dalam menulis puisi. Disarankan untuk menggunakan 

berbagai macam model yang terintegrasi dengan teknologi untuk meningkatkan 

kreativitas siswa. Pembelajaran menulis puisi dengan strategi formula yang 

dilakukan pada mahasiswa BIPA membutuhkan peran dan intervensi dosen yang 

menonjol. Apalagi pembelajaran dilakukan secara online; Hal ini sangat 

menyulitkan siswa yang tidak bisa berbahasa Indonesia dengan lancar. Namun 

tugas membuat puisi akan menyenangkan karena komitmen yang tinggi. 

Mahasiswa harus melakukan penelitian mendalam, mencari referensi diksi dan 

majas yang sering digunakan dalam karya sastra Indonesia, dan memasukkan unsur 

perasaan pribadi pengarang dalam penunjukan yang dibuat. 

Berdasarkan hasil uji normalitas diatas, diketahui bahwa nilai signifikansi 

0,200 > dari 0,05 maka dapat diinterpretasikan bahwa nilai residual berdistribusi 

normal. Karena normal hasil analisis ini dapat masuk ke uji paired t test. Adapun 

berdasarkan hasil uji paired t test, diketahui bahwa nilai sig (2 tailed) sebesar 0,000 

< 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang nyata antara hasil 

pembelajaran mahasiswa BIPA pada data pre test dan post test. Oleh karena itu, 

dapat disimpulkan bahwa penggunaan strategi formula memberikan pengaruh yang 

signifikan terhadap kemampuan menulis puisi pada pelajar BIPA. 
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Menimbang

REKTOR UNIVERSITAS NEGERI SURABAYA,
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proposal penelitian yang dilakukan oleh panitia seleksi, telah
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Seni Universitas Negeri Surabaya Dana PNBP Tahun 2021;
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Surabaya (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2017
Nomor 1858);

Mengingat



6

7

-,

Keputusan Menteri Keuangan RI Nomor 50/KMK.05/2009
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SURABAYA,

ttd

Menetapkan

KESATU

KEDUA

KETICA

=

dengan aslinya
um dan Keuangan,

987011001

NURHASAN
NrP 19630429 199002 1001

S

I



tidPl-rTUSArl RtKlo,t uxrvlirrYllfls r{E{lERr STTRAF'^YA

iOMUR 3-15,/ ullJ{/ tlK/ l,lil2.r1 I

PlnEl PAl{ !EiAUT tl [_lBlJ^l(^l
r€e DAIA Piht UNF^i{ l^'|t x ?021

tlt!flIl^ ttiBllIl..l BtltJl,l i,axult/t! l^t ala Dlt llm mM*alt !l lt6tn lun tat l r,ut aro<Lt trar
Dlta titt t/llttrt 202r

lirn GD., Grn
PEIICEMBAIICirI RAHAI. /!JAR MATA TUUAII
Pgt{cAl{T R s'flllsnfi,/\ $ERo! Ertaal
MrJDtt f EUaHAJAiA'i BEiTE IIS PiTOYUX
EAOI M/tNAalgvt^ s- l J IJRITBAI &rHA3
D * SASInA IiDOXEA|A

Frht.i &rIE.r&. s Rl. raPa
Dr 

^tu. 
 lmrd'. S fd. l.td

Pr ft H &!. Y!x.B, M.A

ltI
t L

l.

li&BtJAMI F tiu!'.rAs

PA*(t EltBAflOAIT BUt(t, i.lll MAXASIAWA
lvr{T KuuAB ui6ul$T K rc'Rg8lil8

lrtd|}rullF b,BS.. M.31.
Ptnt It B O.rLntY.lt tu. ia Pd
e llru n@EEi., s 9., ,{ llun
Or rn dLDb FnBL Frhdro. n Fd

I(@uA|i^i FAKJ|"TAS

I PEIOEIVEAflOAT BUKU AlAi AInAAAS
IFoYE*' AUA aai&Eu.,lR^[ /rM Tl.
flFU{AA. i,loBrflMal. B sl Mll]1\6l6wA I
r PROD| PAflDDtHAItEAfiAg D fi aAtTlrA

Y6mr liuarol& Aagat \U!c'o. s Fd . r rd

Fh,D&tdt.}.Fl.

L

L

xEElJ/tNlr rA([rlt^3
FBSI

PeteSME i6A MEDll llliMEAlt''^FAti
vtDP,oscf,lBs urflr(
PENIIIO(Ai 

'i 
HASIL BELAJAR iT IA

lM Yumn.,s.A, M Sr

Or Obdb lnar.r.n. E6, M.HU
It
Ilr

L, x66Lr^Mn F n'rr s

ENOer6/\tr(r n IrOEL P8r@AtArirFAn
aEtDtFEF&[Sr 3l
PADT ITAT  I(UUAII EIPA

Dr. Tnnll t"lTu.i.r6!r, U.Rl.
Prla. VLlrt ]l.rd.. !r Ftl.. I'l tU
Or &drul3.a{.ntu.

2l JrJtl - .lo NoPlott (l8lJr/r( rl F lirrLTAa
PEs

PelloEltB tiol'l BUxu tJAt
soctou&rutafl i BESBASiS Pf,nBLlfi
goLU,lO gtot ltAliAgIAWa 9 I fRsol
sAStiA txDoiEal^ ullts

Dr 4rqeirr Prn Erriri. e.9 , x Fd
,iuttE .h. a 6 . 6 Pd.. M Ed
Atl lr. Xl.toi. X ltnD.

Ir
t

(BBTJA$^I FAlflrtrAS
Eaa

EtroEME rt o^tt suxu AJAfl uat ruuAfl
EIAIEAO| M IAdAWAJUPUa tB lL/rS
Q E ATE t tlc[orEal^ rAi(t,LT a MNr6l

tl..d a.p!r.M. s.ft|., lrl Fd,
W.,tlh I@Adiyod. S Fd
t TG|r@ n.[r?s. l. Ad.
l)i tL,t sub.ndiFh.I lilD

It
0l

I
6l

I
xlgL,Atui rAtuLtla
ta!

PANO&MEAxdri [A,vG i [c&Jl l{ lAaW
BCRA 9S ll^A t.lil t O 

^iATAlitJUAqtQlluM s ti TAHUfl A.,A8Ati 2t)l/'.lo,lt

Nr( ldFt{Ln, g.Fd . M. Fd
Dr 8 ry sr!.dit h. ia fiun
Dr Budlnu.y.rb Yoh.lu, M lt

llr

L

KEB|,tAtiAt{ !At(uLtA.9

F&IoEltlBAllorl BAil^ll AJlx EEnBgFl
ir$rt l{anuil,,Ai(i Mrrl^ l(uu^
unoulsni( Mrl(io BEBaasts iafl>
MANPlilO T}I PE{)DI PEN IJIMII IIAHAAA
Dlr s sirrUiDoIE-{A . ms uilE$

Or Yuirdlltdn, a.Ft , ltlPd xl L
L

NEFIJAI II iAXUITAS

PeUiElrEAllCAx r\ag$I mMEgl,/rr^l'rtll
lC./rRE EEFBASa AlfnITT A SrilllnA OuJlll
MATA tiUUAt FOTOL{X}i A [/r.SA
llrDoflEsl

r)r Oid'nE lv.h.sldin iol'di. tL Hrt
Ehadr Atubido.9}lu . UguE

II
It

L
L

xE6l,rixa'l r^ltllt.lis

L
L

L



(rr.t
I'EIOeMAA {iA Erl(U Tttis B llASI
tal{D al! HARTfiJU Unlufi siaA D x

Dr Unp'A6rl f.u! ltl.Fd
tlrn. to*aTdtli D.n6.D.Pd,M ICFL
Cl.it Ad.L s itl , [rrcsoL
F bi Dr 6ul dl,SFd,, il^
Mrh.dqtl F.rho lll'aor, S.Pd . MrcFL

@a5cr6tot

!o18 ro6ma

)l
t,r

!t

L

L
L

*sE 
^Iiltt 

F $JLtlS

PERS,/llrrl{cAI DOltOtstO i1ONOXOX
l+teit o^ots PErt r,[ n^x 6t

PE!fiOA{C^l^ s pr, DgiOAN Di)tOfiO
l$DOrAgllJAli^ t Fug l)^i tr w io

Orlh $Dl&iD, E,A . M e{l
M!Dr| frl W.d&.rr. s s., M.I,u
i,0lttnhnl A rri. M,?tl , M.Ea . Ph O

ll
It
ltl

t(EBtJAti^I r SULfAa

'Paia<iBMB xc^tl TARI RtTlt4l, r,t{Tlli
ACARA ODALTT A]NI TT'A EMPUL DECA
ElBATAti. !,lYl]lro. stJft ArAYA'

th , xMra, Mrnr{, M H{trr.
lrr Aullr AbJlLh. 8 sr., M.!t
Od P rtu PnEtllm S.kl, M.Ar
Or iuE nb YoM$. M lt..

,tl
Il

IO:BUAMII FAXULTAF

tMPFOVla 9l tCataa 9zB oN ra TEar lnth a.l*l, s ar , &Rl
Pr AnE Abdd$.5 $,, L gi
wdly 3!$rDdbl6. Ir Rl , M.r&l
tuir HkLd, san, M Fd

,tr

It
t

XEAJAMI FATUL?I3
Fgtl

PSTCEI.aANOAI MODUL I'ATA XUUAH
lisriuitSt fot{ol( craEx tvtoutr'
tlloli^, MIJD Dl Pi@i^lt sTUU stm

vivi E,{M D.ii, 9 ltl.. X,Fd
H.rFot Yql}L fo)rrmro. s Pd . lll Pd

DhanXrnllrdn.6Id.Min

Il
!l L

L

XEAUAMN PAXULIAS
fBt

aPFtslisl MASYRIliAi l{icAMAtAt{
w nruM Tt:iHAtAPtarruxJuli^tl

Dn J.luL Drl 6.rudl!x. i{.8u'!
Arll tlldaul. s 8. , U.Ptt
Bud Dns f,('p$rE.9,!d . M Al.
Ihr B.mh.nt !rirt], t'r.sn.

l(EBl.r^Mll FAXULT S

F&NO&UA o^tl BUIIU AJ & II{fTTRUMEII
glolA n okat MUDA DtProGR/\t fiutt
ac t MUSIi f t(ullaa 8AHA5 D N dt il
uMvtnsnAi Hli(tslr suBAn^yA

llrrt ![ Y!d]r isy.*rnb,8.El , Mtd
!l"I S.tob. S.Sn , M,Fd.
lJlrxrl lGlrd&di. A.Pd, M,3
Vln E tiE Dr0l.3 Pd.. !..Pd

lll
lI
lll

L
t.
L

Ii,EBIJAIi^II I;A[UL'TAg

laioar6lrao^d aufiu a.,^f FLUI6
nk;{/llt rDil^ or FiooF^ti sluDr sEu
Ml'Elt( F ttlr!1^A BArUr rr^n s8ll,
UiIVEESTTAS'€(}EFI SURASAYA

Or.. rldi t !'nrtsis.I'l.Pd.
ihh g.rjcb. B En,,lil Rl
iila f,6 .t. fdr& I'dtr. Anat6. t.lU .

III
l

lI

L
L

xtEr.raxalt F xulflg
116

i'tmt Kn Rl6 Sl BUiu aJltt?lA r
KuRtru!UU Ol JUXUi/ri 3E{DBl'lAat\,
F XI'Ll^a BAllJ\! OAn airr. untvttgt a

Dr ru Wcib H.n&rbirltud. H El.
i.d.n rlrE ltrE X.lt rDljn Aqts.. iAd..

th *ryoY.a!.nud.XA.

llt
ItiBtJArqfl F SULIAS
,4(,

BEInTX FU(C$ DAX L Bnl rKtbx
(8 rl lr-Il,t'ro8 P DA voLrrtla!, laMo^l
E[lPAgat sEIl M^gtAttAHAl MtLt,l,nnu

Dr A,llJMi.I. A

&r Btn W.hJanln, ll.lilrl.ai. H,Fi It
r(st,A{A,t F xuLTA3
t@

FEI{G EMBAI{fi^ N BA}IAII A'AR
(lfeRAUPTI,i Mfi DETiO F 80EnBn lV
88i6 313 MEDI YOtmrBE HOEflAU(ll-
l,SlrtscH. ot8 sc,loENs1f, I MA&RcHti{
DAFBRUEOSB OFIMT' R'ET \1TD8F I]!iI)

Ar ,.&fl &@ Dr.n wo$i{.l ArturintBfl,

h.. r.nhl Wdlvutl]nlrrh, L &l
Lsr6 B.ldp- 4.H,. lif,Pt,

Ilt
|ll L

I(&AUAli.{Tt 
'AI(ULTAArB,

PSmEMF ICAti BAtlAl AJAi
PZ*YU taltoal {A6I{AI urn l
MENIIICM'IIAH KOMPTTEXsI T'Alt^sIgWA
PFCOf,A Atlo S g,RAJ8AM n

Atolr Did.r li!*r.5 s . ra.8uh
Atrdet O.lrEll. riul,. S ad , M ll!n.
OE Wlm. tiuhrr.ti, M.Rt.

Il
ll
lll

TEEiJA* XF liutl S

igidF-trGAr{cAx EAHAn T/Ai rmt,BArnF
& tA {ljuAt| ficrBi voErRAo unn,8
lilEill'lcl(^Tx i T(oM,,gl'tllsl I'i/lr^Ulrw^
Pilxiilaia sfurr pt fiDrDlt{At a llnga

T'i lllr4i ldu6.ss.. M.tlnr
D*i rhrfu Julnbh, S Al..lil tY
Or p.\rt Af!. Rirre. S,ftt, rltr]m

Ilt
ut

L

xqBJrMnFASUttAS

t,

L
L



Ca.l t+)
P!r(:gM[l.Ir (}AXBUXr'IJ R MAT tirrl.l^t{
rFI)Ft PDtF,RJEUAItA[ Dl,/UnUs fl
Br\n 6 l) ir $ aTtsA JEi {Ar{ Umvtirslt^B

Yun..r.!!ar &rhxd,, ss, rr.A.
Dr CrN tihnb M.[!8.
DE. ElrMbIn{n S.6.ul, M Fd

Dr. A P!I{(u6. M,At.
t-

L,

treBr.J^t{ x F/\{Lr-tas

tl*rlt.h lnir du' A6nL,a.a. ri lU.

B.n.t! tanF.rder, S Fd. M lprl

TEBUAKAI TAXUI,TAS

AX lJstg S'irUt$UR RErOErsPAXUUS X
PflOFOSAL SLRtpr9l OLEH M HAAISW
JUprsAn E^hAs o\fi sa3tF ttacotG

r.un. ahti. S ftl, L.Hur
?Mtrl Adain. a.Fd . rakl

(r

t

L
I
L

l(EEl"r^tttll FAxuLt^s
nrs

rrmcfla$ lalinol3llt D^N TAgl( E atr)
lrNou^oe TE culli(1 rBrI ufrul(
itBtiu tuH(A KiqnmAs u flAElawA
P O MAIA XUUAH'DSVEIO?ITO iFL

Ahl.'trl.u-s.. S S, M.6d
I.ldn t\l.Frni. S &l, MIJ
htl K nurll.&ru. M l\t
Arll suBnn,S ftt. \r.Pd

Il
l

ll
!2

P

t(gB}r^r(^ti F (ult a
rEt

PRMX(mA? !t W C LA IiO X E|AI M 6rL!a Urt o Art ut! S.6 , ,(B!
U6. tu un|| [.,t Dtl. Lld , ir lll
A.La lx,siun.6l . M.H!B

II
ltl
It
lI

L
L

t(&d,rl( ir ftruL'tlt
Pts

PlA{nIi UTtP,\StD I M FDUilr)F JAWI iLhik Tri Vdrarti, s. s . l{ Prl
Orl ,iu.C.IrGi Iri li!.trMnirl{tyl., B,S. il 8!D

Ir
Il

L

Kf,Btrllt(Aii t xul,t s
FATT

SUARA lllul,ts PSMULA D tAM
*nlu6!ilAril Arur al BtBlrocRAFl u tl,li
i{ 1 ltuu^li FEADra(r tr)a R6aa Fcn

Al{nlu L.larA, a 6.. M Pd
hlh lhulld. S.pri.M X.il, s e. M Ar,rLlni
A|gyciNlx. ArLlh. a B, tl A

tlt
I
I

|rTBL,AX {i Xt['l^S
raa

PiidEMB ICAil TEEANO*A?
pai6Et J/tr^r Mttr6our^t$t rtoplt
r'RoJ ECt B^SAD LEAF LO USTUi ra t
liuu^t E gsir^LwRllllo gtolts

ar F.l'6r!i s,Fd . M.B
5rn ALhst$.9 Pd,. U.Fd
i.lno WuLn D.n, a 9d., tr Et
Xu. Clrtla, s id , il Fd

llt
ltr
III
II' L

r(EBll^ll^lr f xrJLlAa

tEno^(lJtr PsFaaPBl Pml*c^io^l kPF
D i tf,llodull^Ait ltEot^ lEMBitaJARAll
TEIXADAP ft IiINJA MAHASIEIIA IiODI
PAiul)|li.t aAH S tt{OOAtE D IAU
lvt l^lolJ^lr i{cRuTEAclllNd

tlonl.nnnharlh. B.Fd., M Fd
HlMy Drr l*di,6 S-. L-lt

III
lI

l

,(iBuatt I tal ftlg
rag

llS6l{ta$Alr gttralH G D^rrlt lihs
l{ E ioln BAllAsrJEP^Ic LevEt
II,IEIII|.(}AH THUIiYU AAXU!]lJX'
PCNBEI,..'AF BAHASA JEFANO

N.!ir. i.rna r{.1, s Fi . ,l l\l
Olrl& iurlBl,. M nI . M.A , Pi o

Il
l

L
t.

(EBI.IAI{AT TAXUI.TAE
IB

A Dlt]fls all usltx^ P DA llQ fiAtxu
{IFY  ATSUO B SHO

Dr lnr l*. Prr[r., M,llur

Dr ld . L.H!n.. M.A, Il

XIGIJAI(^T PAXULIAA

Pgltotl EANolt alJxu AJAR oorix^r
M,lttdfiul ln'ri. M.Al . M Frl . Ph r,
Du yo{u Edhnn. s.F.Irltratrn, U.El.

l
rr

Rtrnt, li^r trSuLTA3
Flt9

rurtusul,l^i Et,liL, FAIIIJAX PEllr,-lB N

li rryl ltt0^l PEllUtuAllO MAtl l(Uu/\tl
M'qrcrtrl.lot PalatuTl^x PEnDtDtKAI llt
Pr.(xiMra sluot PElrlltDrlotl Bl Aa
JEt tr6 a^xuLt s B^lLsA DAI{ sErl
1'rlrvtRsrTAs NPtiEFl suE^lr YA

Ahr( Aao.in rdiuh..i, s.nd , ia Fd

Pd Dr Di.dlo& SD.Fnp. i,l tir
Joks PE$IN. a kl., L. Prl

l

lI
L
L

$aau,liAlt F t{uLTAs
FBS



Gr.t
rEio BMEl'roAti ll^ll^IAr/\n D$r^t,

Fllr fol P oFEstoiAL rillt^slsw IlrDlrl
Pt,lDll] tr\l{ BAttAsA Jf,P lto l./tlEi 2s)o.
2o2l

DE tiE Soudrs.E$, U llulr
Dr urtg zEr.l F.l@, ltl.El t-

XEI'IJ NAII FANiJLTAS

PEIOEMB Ti6AN SlSTtiM ltFOBMAgl
lll^[AJEMg| U. 

^ 
fEnPN)r' (8tPAl,'Ut

uh.m., Fri. Ah, in.sEl,MEl

t r.. Elt' A*!. B..rti o.,8. M Fd

l
Itl

L

L

I(EBIJAl(^T FAXULTA9

t'LlrtE l.ni r\niarp!.F, s Br . rts. l
rlr

Stsr.,Ali B FA(ULTA9

PETgEIGAIOAII E.MODUL BiAIIDIIIO
UIITUI( MIIiUI('ANO PEUBU IA.JARAN

H6.d6 Aryab. !r$,. M 61.

A.t ar.a. ltF AlE d.aPd,, ra,Ih
n
l
n

L xSSt At/\t( a xirl1^s

Pex)EtG IOAll D&S/Uf, raOtTEX VlllUAt"
,AD EDt SSr tt!!e O^ lSRTlFtrAlr

taslr Adludin l.l&r. 3.sln., tl-sn.
ltgnA An tu[.ao, ra.$ll I
'lrt c.[F 8u.{s.ndFb,5 a. . M D.

lll
ul

r

L
L
L

x,f,Br^t(^ll FAt(ULt^a
Fls

,Braott@lic^n ll()rt aAn* qAro fiur1.d.r iD 
'. 

Aldln. S Pt . M Pd
lrxhrn d sl.dun l'r,.nr

ut
t

L
L
L

t(gE^,Ax ltF l{ult^s

PlxoeMl^IoAlt Blxlr aJAL lEl{xlx MxSt)
MEDIA PADA PEMEALA"IARA'i IiIAIA RI,IJAII Or lh I iyqur r.an,lt,E{.

u!.ilb 
^nr. 

a sn,, if.Gri lll
I
t

,(sBt AIAH F kUltAA
PBI

.PANOEMEAIOA'I BIJNI,' AJAi D 8 R.
D SAR ltl(lltl( SEl NEtYi BLttOr f,m U
CAPAIAII PEMBEL ,JAIAN
rJttux trolUSJlltc PEFlit,uAH,l[,

fJn lr{rh chrrurd Ahasr, ia,&'

w.ni{ H6n rirer Ruci. s.P!r , M,Al.

xl

r

L
ttrBtJ^t$i r' (uLt^g

PttlOltlG^flc^N AOlOlil F PllllAUTlA,l
llllnt nc.mrllr,SFl.l{fti
pd 8.${itrrnrD. B P.i.. M r'rl
rt E ull Drnrprdtudi, M 9i.

II
lll

L

,iEtll-tx I PAKU!1AS
aB3

lrrufiA,t Ai^lbta rrr8uH ogMJtt P q
gam tfuEl tarc MI( D r2\H liBol T t{

r^ :tln Muh.lr.h. M l\1.
Nur W.l.bid Hdry&o. s sc, M 6n n

lt
L

xtBuAErJl t tiuLrAs
aEa

FArlar ItiaAm15 LDrctxl! ahusnt
D l i{ InD^ra firrut rlo(uar al(BPtEsrF

Drnrq \r{oYUb, S Fd.. rl!.Ad.
Or. s$lBa Adhtrsrq f,!.31

r L I(EBIi, MT TAISJLTAS
tBlt

w ctlt HUtrroF Ax ax^ fLlDlt{ar t.AH l'Jl snrtu,c.A,U.Hu
Yo!.n Bu.lc. I Fd., ,{.Fd t

L
L

l(EAUA&{i aAXULT a

Itr^l Flt{otDrx/tfl Ml^mER fliillrt sTaA
Al,lAl( BEFA HIM JAWA DAL\ll!9lc^tt
nocAH rERBlT i M JAt t! P ttJttF a
scMAN(llr [u8 ]0)(]

l. r ur H.!n.s Rl.,lil Al
Prol Dr UdrBs Prinn, ll Pd

I L
L

BABUAIiATT 
'A8ULTAgFRg

tis itF x t At !11li^ JAWA !ar-Alr, ITRAT
gUB SrTA I(^FYA PAOII SUEASTFA

cLro DGnd, lrdriyaro. a. P{,. ia tu
L,

l(EBlJ]{fi]{ll l *ljLt^s

PTlIAEMBAI{OA'I II'ODOL MATAI(I,,UAII
I?IAAH MSll.AH P SaA OG|IAUS St
i^sxrtt lil.,lto D, PeoD PExDtulMlt
BrltASA DAll g ETFA .' g 

A..F.ri A.e Uhi.9.r/ , n FJ
O'. B.hh&ttuffi. M 3. tlt

SEAUA(A!| F KUIT/IS
Flrs



!r.t Fr"l irr.l
l,stid axll^xtt^i aA[AIta]At M ,rlxuuaH
orT F T|x(I TlNnFr  SATARA Ot{ U 8 0t
Piot)l iar.lslx F8s u[E9t

l,"r'

surrhtab.Sstr,MIU
Uhr..rrn!(!r. s.Fd,. ir Pd r

Il

t.
L
I

KIBIJAIAIi FAIIIJLTAS

Ditctapksn dj Surabay!
Pldr tangel 22 Junl 2f2l
REI(TOR UNIVERSITAS NEOERI
SURABAYA.

ttd

NURHASAN
NIP 19630429 I 99002100I

701lootN]P I

ur.1

\

KrP{6
6!liflya
K.uan8an,



Ntltmr,lAr E$l(rlf8 Uilvaf,stTJ\s IB i Ent $, FAtuY
ltoLoF ar6/0n54/,ix/PM/2(r:11
TEIIT T(i
PE|aET PATI PrtSUTlAn [lBJr/rtl
FBg DAiA PIiBP UllSSA TA HUT :lO2I

paLiIIl pllMtut lirlll^ liirLm r DrLn' t/llluLtlt t Btla Dll8rr $lrvlfiffi a Ilt{EI tutallL T^aui llaora l zoar
D r tttt t tlvi 2021

nr,, 0lr.t lrr.,
FOIIf;I PIFAMPUAII DAIAI' BBIEIICiCU
SEXSUAUTAS DAn ST8ag,OTllE
rrt'tr oa tl,lsYAr tul nEFaBnEIT 0r
6AtSUAtrAB D .rra kIFYA SAtttA

D. 
^li 

t '.rd(..ss.MFdtuhr.! lnd. llui 
^brh, 

s S . Nl til rlr

ltllolpol CPRIT Plrou( lrurlu

SgEJtO{ STBATEOT P&MBil^hn d
llE! rtun i EltBlll./|8^
Dltai,0P YA PElftFr lt^ 

^N 
air^s

AIAUaIA fS O i,lAdlluElll{

Dt Dlllnt W.Irtudi. Rofu'dl. U Ht'n
D.d{s Fh{tr.h A Huo . trt H{E

lll
Ul

L
I

x8ltflvr^! PELi,r ielF DAtaM
taEruu8 rulEl Ettlul STa ti4t

?rim. vldyr rt.r.i.. s,Rl., Lltl
E-r.a R.rlp t rt .r. s ld . M El
/$r !i-ru &At, llt,hr

lI
fll

x ,I^x Bts@lABl P D ti FY/l
cR^rt-flt olcle s sag o^t s6guaH
AtTtstll nr PtMBELr.JiRAtl llai

ndE .h &d. f,u' /\6!.L,1.8 , l!-kl
bid. aldl D.ru. a.s . ra,&i
L1!.t. riu.r.del. S.Al , nuppl

lI
t

lfioc8ts
P?foEltB^lo/tt{ BUI(U s l{uB ol
Mltl^srsw lalNc o uNlvsigll 9

tt lllD'!,.rs ldi 8!iEth.,3 ft, , n.Rl
l, phil AS,r Ridrr',6,1d,. M Uuh
lLrlh. B.!N !h.1.5 Rl , M.Iv
ll6pi 6.pd.nr, s Fd , ,{-It

l

lll
t

l,

Dit trpk 
'l 

di Su'rbqr
Pada triSSal 22 Juni 2O2l
REKTOR UNIVERSITAg NECERI
SURABAYA.

6!linya
dan Keuangan.

| 9870I lOOl

rtd

NURHASAN
NIP 19630429 ! 99002 I OO t

NIP I

E G€4,

9r\

a

,\g

llt

1



fsDlftJg^n FDl(iSB UXMiSIT S ltDc$'tt SURAn YA

t{oM)F aJ3/ uIJa/ H k/ Pir,/2d I

cErffill^rl PaflELto rf xEar JAri rl
F8S O l(A PfBPUIES T lIJtl:Cfr

E tlllr PtELmli aar EBLtlt t:tel?at laxuit/L ! tL Dlt tltt ut vtertltr Eorir luRltlll llavtItoo t trztr
DAIA ?rta Tatrrl 202 r

(te.t
I

I

tMlofitB

mlcttltrlo^tl ltotJUL ExEun/\l
TlnD^r{ rl l@r"As lPTr( B$hoflEnr 9
PAO6 t larstFl pEirrotiAtr u{?Jx
96r{0tafl itEiuro^}l R!.,utt,At d{t

Dr oilqrlEE Prfr.!, Mr., M.Aprl,
Rr!.$r kn.q.nr&i, $ Ft, M 

^ppl-F.tri. Zuhd.6lt, |{80tr'

lv

L
L

III IIII

NIP I

ll il {t
6Ltl t

aslinYa
dan I(ruE gafl,

9a70l lo0t

Dit.tlpkan di Sur.bsya
Prda unggrl 22 Juni 2O2l
REKTOR UNIIDR8MAS NECDRI
SURABAYA.

rrd

NURHAgAN
NtP t 96304291 99002 I OO I

t5

%
\



l(ljFrtrJgJrl REErr F UlllvEtrn^6 lrEo oal sul^&rY^
,to[)R a3s/uil.*/ [tv nMr]()/i r

T6rr rc
Pa{qt^fAil lalsLl,]lAn kEBt, li^il
FE3 D^N  PIIBP UTTNT 

"HUN 'O2I
tllllrfl Prlrllltlt latll tartlfE^, tltatttaLoai ttotua rrovtlt taruLttl aaro.a Dlt alit utrvtnnrt^l italtr a{nlllta Yalo DEIl.l lriur llooli^t 2021

Dail Ittt taEt t ,lozr

6rn
lltov^Sl Lollr p D pFoItLJx tr{tEElofl lltTt x
MefiDr)aolo DlvBfla,vl( fl laoDux 6AIri br

[d R.tshrtun', s Al , Ll ltl

Dr lnrlih ChJl.5rl Anr4!, MEn EI
t

I
L

III

NIP T

U

\-

u\(

Ditctlplqn di surb.yr
Prda tr'|Iaal 22 Juni 2O2l
REKTOR UNIVERSNAS NEOERI
AURABAYA,

tld

NURHASAN
NtP 19630429 r 99002 r00r

98701 l00l

arlinya
dqn l(auan8an,



t(DArruaar REllrol urltvtsltlitI^B t8ltrll{l stlFlB lA
trorr$t t33/u sa/Hri/PM/2d./ r

tExErAF^! PSXEUTIAX Xf,nlr^M!
ta6 ual(a FxBPt rlElt t lrulf1021

Dlia PtaP ?lEU!( 10rl

ern Oe4 Gr.l
I )i JAN SnUIlft$lxuLllJEAL DrL M

oNAli.^ W 
'AATXT 

CflI rr Lx)lrM
3 lTani! NAftY lt^fttt Mt Atllr)

Dr lM lhr Prrtit . U,lino.
Di. ldb- B.llerc 8op.nd$rt n, L ld

ItLrllr. F.Irg l&al.s.Rt.. L.Er. l L

l PfiO'3lrfl lt( P$,BA[.A"]ABII BAHASA
tflrElrrg^ 6^or PEfluTui Aa,ic iBrPlt ot
|lrDoilar^ rux TFrtlL iD

hist h.dt. B.A . !l Fd
Oa. D6dt A.ldtiyarA s. Fd , l. Fi.
lh.d t Drid,!FC.MFl
Hx. Yo.dTsnr D.16, E.ld,,i.rctL

o&Eoitd 106

NI
l
lI

L

t.

I
L

EJlTAI&va t6roJi't DAt *AMAIUAI^
EELAJ/IT{ BftrDl [laui Ei!\flFAr\ll x
TIATR)RM XI{BADI'IC DI PIITOT,IEIJAN

rri a!.xrl &.itsint,' n, lt.H{n'., U.A , Or o
Ah6.d ll!ntr,8.Nd" Ed,' F D t

r

r

III IIII

NIP I

U

,t,,

A U 0!
t G

A

€
arlinya

dal Kcuangan.

198701 I OOt

Ditctlpk.n di Surabaya
Pede tlngSd 22 Juni 2O2l
REKfOR UNIVERSITAS NECERI
SURABAYA,

rkl

NURHASAN
NIP | 9630429 I 99002 I OO I

N

tss

\



$ePUtuSAr iaaR)8 ullvtiR$t a n$riiRt suP rS YA

roraon s35rot$4,/ rta/ Prrl2o2l

Frtf,'f APAI f E*e!fi 1r risBUA!\i
FESDi PIAF Ul(as T lrui2ol!

rE rtra ?trturui axrra Pf'lurut rotalan[r lrrtrtallot/ll, t^avrr/lr i{uar D t lall llilvtitt Ar tEoEt llrtaralA ltro DrDatd trr.lrt .io<r r t roar
o ta tftt t^lllrr Erl

t+t Fr'l 8.,

t&tol.la
r iBri D unoutFflti BABIS ir nrrertD
JAITA IIML,R PEFKSIGANOAII, IJIIIAMIIiA,

Di Al.rd grd.trrE,, M 1.. Fh.D
Ll6. PuR rraHad$,3.Fd, M,EIL III

L F8tCr-rfl l{

SASIRA O n l,lLM ctlllllr {Omaxa
tBl\l,lDlll Mrtn*ILTt,8 t lAi E&BFO 6

Or A6..Ah .dl.s Fd., Fd.
o.llh wlb.fu, BA . M.l|d
Pbl O. H a.t . Y{!.a ri-i
((Nr6dyiir. Pl' D.

lll
l

L
t,
L

Dit.trpk& di Aurrbqy!
Pedi tlnfArl 22 Juni 2O2l
REKTOR UNIVERSMAS NEOERI
SURABAYA,

rrd
4!linya

drn Keuaigan,

198701 r 00 r

NURHASAN
NIP 196304291990021001

NIP I

E
9m

s

I ttauo,
p$llE ".4,

4nn


